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ABSTRAK

Ajibah Quroti Aini, Sistem Pendidikan Asrama di MAN Insan Cendekia
Pekalongan. Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan bahwa modernisasi dan
degradasi moral yang terjadi dilingkungan masyarakat juga pada lingkungan pendidikan.
Dan secara umum kurikulum pendidikan di Indonesia masih terjebak dalam dikotomi
ilmu antara ilmu agama dan ilmu umum. Kondisi tersebut memunculkan beberapa solusi
yang berkembang di masrakat. Sistem pendidikan asrama atau boarding school
merupakan salah satu cara untuk meminimalisir permasalahan tersebut. Pendidikan
dengan sistem asrama memberikan pengaruh sehingga merangsang peserta didik cerdas
secara spiritual, emosional dan intelektual.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas sistem pendidikan asrama di MAN
Insan Cendekia Pekalongan, untuk menganalisis penerapan sistem pendidikan asrama di
MAN Insan Cendekia Pekalongan, dan untuk menganalisis faktor pendukung dan
penghambat sistem pendidikan asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah model Lexy J. Moleongdengan teknik
menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun data dalam satu kesatuan, kategorisasi,
dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, sistem pendidikan asrama di
MAN Insan Cendekia Pekalongan vyaitu terdiri dari karakteristik pendidikan asrama,
tujuan pendidikan asrama dan kesiswaan, kelebihan dalam sistem pendidikan asrama dan
problematika yang terjadi dalam sistem pendidikan asrama. Kedua, penerapan sistem
pendidikan asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan yaitu memaksimalkan tiga ranah
kecerdasan. Yaitu yang pertama ranah kecerdasan secara spiritual, kedua kecerdasan
emosional dan ketiga kecerdasan intelektual dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di
MAN Insan Cendekia dengan pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang
sehingga mendapatkan respon yang maksimal dari peserta didik. MAN Insan Cendekia
berharap peserta didiknya unggul dalam IPTEK (limu Pengetahuan dan Teknologi) dan
IMTAQ (Iman dan Tagwa) dengan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan tersebut.
Ketiga, faktor pendukung dan penghambat sistem pendidikan asrama di MAN Insan
Cendekia Pekalongan yaitu, faktor pendukungnya antara lain letak madrasah yang berada
di kota sehingga mudah dalam mendapatkan informasi, letak sekolah dan asrama yang
terdapat dalam satu komplek, MAN Insan Cendekia yang dikelola langsung oleh
Kementerian Agama dan lingkungan yang demokratis. Sedangkan faktor penghambatnya
antara lain, peserta didik yang heterogen, biaya pendidikan yang lebih mahal, sumber
daya manusia yang belum banyak, masih belum memadainya fasilitas pendukung belajar
peserta didik dan peserta didik yang masuk atas dorongan orang tua.

Kata kunci: Sistem, Pendidikan Asrama, MAN Insan Cendekia Pekalongan.
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ABSTRACT

Ajibah Quroti Aini, Boarding Education system in MAN Insan Cendekia
Pekalongan. Thesis, Postgraduate Program UIN Sunan Kalijaga, 2018.

This research is motivated by the problem that modernization and moral
degradation that occur in the people environment also in the educational environment.
And commonly the education curriculum in Indonesia is still trapped in the dichotomy of
science between religion and general science.This condition raises several solutions that
develop in the society. The Boarding school education system is one way to minimize
these problems. Education with a dormitory system provides an influence that stimulates
students to be smart from its spiritual, emotional and intellectual.

This study aims to describe the boarding education system in MAN Insan
Cendekia Pekalongan, to analyze the application of the boarding education system in
MAN Insan Cendekia Pekalongan, and to analyze the supporting and inhibiting factors of
the boarding education system in MAN Insan Cendekia Pekalongan.

This study uses a qualitative approach with the type of field research. The data
collection methods that used are interviews, observation, and documentation.The data
analysis that used is the Lexy J. Moleong concept by analyzing all data, reducing data,
compiling data in one unit, categorizing, and triangulating.

The results showed that, first, the boarding education system in MAN Insan
Cendekia Pekalongan consisted of residential education characteristic, boarding and
student education goals, advantages in boarding education systems and problems that
occur in the boarding education system. Second, the application of the boarding education
system in MAN Insan Cendekia Pekalongan is to maximize three domains of intelligence.
The first is the spiritual intelligence field, the second, emotional intelligence and the third
is intellectual intelligence with activities carried out in MAN Insan Cendekia and with
habituation that is done repeatedly so as to get the maximum response from students.
MAN Insan Cendekia hopes that their students will superior in science and technology
and IMTAQ (Faith and Tagwa) with the activities that have been carried out. Third, the
supporting and inhibiting factors of the boarding education system in MAN Insan
Cendekia Pekalongan, and the supporting factors include the school that located in the
city so that it is easy to get information, the location of schools and dormitories in one
complex, MAN Insan Cendekia which is managed directlyby the Ministry of Religion
and a democratic environment.While the inhibiting factors are include heterogeneous
students, higher education costs, insufficient human resources, inadequate learning
support facilities for students and students who enter at the school by their parents’
encouragement.

Keywords: System, Boarding School Education, MAN Insan Cendikia Pekalongan.

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988
No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< 1a’ T Te
& sa’ S es titik di atas
z Jim J Je
- Ha' y ha titik di bawah
< Kha' Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z zet titik di atas
) Ra' R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy es dan ye
P Sad S es titik di bawah
o Dad d de titik di bawah
b 7a' T te titik di bawah
L za' ? zet titik di bawah




¢ ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

< Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Niin N En

9 Waw W We

J Ha' H Ha

3 Hamzah — Apostrof
&S Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
d.xgb-.u ditulis muta‘aqqidin
ss ditulis ‘iddah

C. Ta'marbitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

in ditulis hibah

4 - ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki
lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Ll ditulis ni'matullah



Al 3875 ditulis zakatul-fitri

Vokal pendek

__&__ (fathah) ditulis a contoh &~ ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh (..@.e ditulis fahima
__ & (dammah) ditulis u contoh J ditulis kutiba

Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

ial> ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsir, ditulis a (garis di atas)
e ditulis vas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
A ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
PP ditulis Sfurad

Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai

S ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

J s ditulis gaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.

o5l ditulis a'antum
dsl ditulis u'iddat
£S5 o ditulis la'in syakartum

Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Xi



ol ) ditulis al-Qur'an
L) ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

PPOSAL ditulis asy-syams
elal ditulis as-sama’

Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

2N 93 ditulis zawi al-furiad

wdl Jalditulis ahl as-sunnah
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MOTTO

s, 7

it 31ty @350 100 ST

"Muliakanlah analk-anak kalian dan peréa[/e[/a/z z‘[ng/eaﬁ lakeu mereka. ™

*Hadits Ibnu Majah - 3661
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 3, disebutkan bahwasanya tujuan pendidikan Nasional adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.*

Artinya, tugas yang diemban institusi pendidikan Islam di era
globalisasi ini semakin berat. Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis
nilai-nilai keagamaan, pendidikan Islam tidak hanya dituntut untuk transfer of
knowledge, tetapi juga transfer of (Islamic) values. Padahal, lembaga
pendidikan Islam sendiri saat ini sedang bergelut dengan sekian permasalahan
yang tidak kunjung selesai, atau apa yang disebut Abd. Rachman Assegaf
sebagai intellectual deadlock (kebuntuan intelektual).?

Pendidikan Islam menurut Zakiah Drajat merupakan pendidikan yang
lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud
dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain

yang bersifat teoritis dan praktis.® Dengan demikian, pendidikan Islam berarti

1 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbawa, 2009), him. 7.

2 Miftah Arifin, “Wacana Pengembangan Pesantren di Era Globalisasi”, Jurnal Edu-
Islamika,. Vol. 3, No. 3, Maret 2012, him. 17-18.

3 Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 25.
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proses bimbingan dari pendidik terhadap perkembangan jasmani, rohani, dan
akal peserta didik ke arah terbentuknya pribadi muslim yang baik (Insan
Kamil ).

Pendidikan merupakan salah satu benteng untuk dapat membuat anak
atau peserta didik siap dalam menghadapi era globalisasi. Karena pendidikan
yang baik adalah pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Sekarang ini peserta didik tidak hanya diharapkan untuk pintar dalam
menguasai ilmu pengetahuan saja tetapi juga harus berpendidikan
berdasarkan pendidikan agama. Pendidikan agama sangat diperlukan bagi
peserta didik untuk dapat melindungi dan membentengi peserta didik dari
pengaruh negatif yang terdapat dalam lingkungan sekitar.

Selain masalah degradasi moral dan pengaruh modernisasi yang terjadi
dilingkungan sekolah, secara umum, pendidikan di Indonesia juga masih
kurang baik seperti dalam kurikulum pendidikan yang masih terjebak dalam
dikotomi ilmu yaitu ilmu agama dan ilmu umum.*

Dengan adanya kondisi lingkungan masyarakat yang berkembang
sekarang, hal tersebut memunculkan berbagai solusi untuk dapat
meminimalisir dampak negatif dari modernisasi yang berkembang di
lingkungan masyarakat. Sistem pendidikan berasrama atau boarding school
merupakan salah satu cara untuk meminimalisir permasalahan tersebut.

Maksudin menjelaskan bahwa boarding school atau asrama merupakan

sekolah yang memiliki asrama, di mana para siswa hidup, belajar secara total

4 Moh. Arif, “Manajemen Madrasah Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Islam”,
Epistemé, Vol. 8, No. 2, Desember 2013, HIm 417.



di lingkungan sekolah. Karena itu segala jenis kebutuhan hidup dan
kebutuhan belajar disediakan oleh sekolah.®

Pendidikan boarding school atau asrama dimana para siswanya tinggal
dalam suatu asrama dan menetap disana selama waktu yang telah ditentukan.
Sistem pendidikan seperti ini dapat memberikan pengawasan terhadap peserta
didik dalam melakukan kegiatan, dan dapat melakukan pengawasan terhadap
prestasi akademik siswa. Pendidikan dengan boarding school memberikan
pengaruh terhadap nilai atau moral peserta didik karena di dalam asrama
peserta didik tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan umum saja tetapai
juga nilai keagamaan dan pembiasaan.

Pembiasaan dalam Islam dipergunakan sebagai teknik pendidikan.
Islam mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa
dapat menunaikan kebiasaan tersebut tanpa perlu bersusah payah, tanpa
kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan.® Dengan
pembiasaan-pembiasaan baik yang dilakukan di asrama ini lah diharapkan
akan membuat dampak positif terhadap peserta didik.

Boarding school telah mengembangkan aspek-aspek tertentu dari nilai-
nilai yang ada pada masyarakat. Sejak awal berdirinya lembaga ini sangat
menekankan kepada moralitas dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemandirian,

kesederhanaan, dan sejenisnya.’

°> Maksudin, Pendidikan Nilai Sistem Boarding School di SMP IT Abu Bakar, Yogyakarta :
Disertasi Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2006, him. 8.

® Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), him. 363.

" Abd A’la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), him. 49.



Munculnya sekolah-sekolah berasrama di Indonesia dimulai sejak
pertengahan tahun 1990. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh kondisi
pendidikan di Indonesia yang selama ini dipandang belum memenuhi harapan
yang ideal. Sekolah-sekolah formal termasuk madrasah mulai
mengembangkan sistem pendidikan asrama yang dianggap bisa memenuhi
segala kebutuhan masyarakat untuk anak-anaknya. Boarding school atau
asrama yang pola pendidikannya lebih komprehensif-holistik lebih
memungkinkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang ideal untuk
melahirkan orang-orang yang akan dapat membawa gerbong dan motor
pergerakan kehidupan sosial, politik, ekonomi dan agama.®

Minat masyarakat terhadap hadirnya pendidikan asrama atau boarding
school semakin meningkat. Hal tersebut dikarenakan masyarakat sebagai
orang tua menyadari akan dampak negatif dari era globalisasi ini. Banyak
peserta didik yang terjerumus pada dampak negatif dari globalisasi, misalnya
narkoba, seks bebas, tawuran remaja dan lainnya. Dan masyarakat mulai
berharap terhadap pendidikan asrama untuk dapat menghindari dampak
negatif tersebut.

Pendidikan asrama atau boarding school di sekolah dapat membantu
anak untuk lebih disiplin, mandiri dan dapat menerapkan tidak hanya
pengetahuan umumnya tetapi juga nilai-nilai sosial keagamaan. Dan dengan
pendidikan asrama ini guru juga dapat memantau perkembangan peserta

didiknya baik dalam bidang akademik maupun prilaku dan karakternya.

8 Sutrisno Muslimin, “Boarding School: Solusi Pendidikan Untuk Melahirkan Pemimpin
Masa Depan”, dalam http://sutris02.wordpress.com/, diunduh Rabu, 11 Mei 2016 Pukul 18:39
WIB.
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Pembiasaan dan latihan-latihan dalam belajar atau dalam merubah
perilau atau karakter juga dapat dilakukan dengan pendekatan psikologi
dalam teori behaviorisme saat peserta didik di asrama. Karena dalam
kejiwaan manusia unsur paling sederhana adalah tanggapan, dan pada
behaviorisme unsur paling sederhana adalah refleks.® Peserta didik akan
memberikan tanggapan atau refleks pada apa yang telah diberikan dalam
kebijakan berasrama.

Dengan adanya pendidikan asrama atau boarding school yang menjadi
stimulus bagi peserta didik, maka sekolah diharapkan dapat melihat
perkembangan perilaku dan akademik peserta didik karena pendidik dapat
memantau langsung dalam sehari semalam dan dapat membiasakan
berprilaku dan belajar dengan optimal dengan lingkungan yang terkondisi.

MAN Insan Cendekia Pekalongan merupakan salah satu sekolah
berbasis asrama yang mengharuskan semua peserta didiknya tinggal dan
menetap di asrama yang telah disediakan oleh sekolah. Asrama MAN Insan
Cendekia terletak satu komplek dengan lingkungan sekolah, sehingga
pemantauan oleh guru atau guru pendamping asrama lebih mudah. Asrama
MAN Insan Cendekia juga memiliki guru pendamping untuk asrama dan
menerapkan peraturan-peraturan yang telah disepakati. Dengan sistem
pendidikan asrama yang dilakukan dengan pembiasaan dan latihan-latihan
tersebut diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik dan dapat

menyeimbangkan pelajaran umum dan agama, memperbaiki akhlak juga

® M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), him. 55.



karakter peserta didik serta menambah jam untuk belajar materi agama yang
dianggap kurang.*°

Masalah dalam belajar yaitu dikotomi ilmu yang terdapat dalam
madrasah, juga masalah pada era globalisasi ini yaitu tentang pembentukan
karakter peserta didik, maka pendidikan di asrama atau boarding school
merupakan stimulus atau perangsang yang muncul sebagai salah satu solusi
dari masalah tentang pendidikan dan akan menghasilkan respon pada peserta
didik pada ranah kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan
kecerdasan spiritual yang baik. Semua respon tersebut juga harus diimbangi
dengan pembiasaan dan reinforcement atau penguatan yang dilakukan dalam
pendidikan asrama. Kecerdasan emosional yang diharapkan berupa mampu
mengendalikan diri, dapat bersosialisasi dengan sesama teman dan guru,
empati dan disiplin. Kecerdasan intelektual berupa prestasi dalam bidang
akademik baik ilmu umum atau agama. Kecerdasan spiritual yaitu dapat
beribadah sesuai dengan tuntunan dan dapat meningkatkan iman dan taqwa.

Problem tentang degradasi moral, diotomi ilmu agama dan ilmu umum
yang terjadi dilingkungan sekolah menimbulkan kekhawatiran bagi orang tua.
Faktor lingkungan merupakan faktor yang sangat berpengaruh bagi peserta
didik, faktor lingkungan yang baik akan menghasilkan peserta didik yang
baik, dan begitu pula sebaliknya. Sistem pendidikan asrama merupakan salah
satu sistem yang dinilai dapat mengurangi masalah tentang degradasi moral

dan dikotomi ilmu yang terjadi. Sistem pendidikan asrama perlu diketahui

10 Observasi dan Wawancara dengan Kepala MAN Insan Cendekia, Rabu, 14 September
2016, pukul 11.25 WIB.



untuk menganalisis pelaksanaan dan respon yang terjadi pada peserta didik
setelah stimulus yang berupa asrama diberikan.

Dalam penelitian ini akan mencoba untuk membahas bagaimana sistem
pendidikan asrama, bagaimana proses pembentukan karakter peserta didik
dengan sistem pendidikan asrama dan bagaimana sistem pendidikan asrama
dalam mengatasi problematika belajar peserta didik dengan cara penguatan,
pembiasaan dan latihan-latihan yang dilakukan dengan sistem pendidikan
asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa perlu untuk
meneliti tentang “Sistem Pendidikan Asrama di MAN Insan Cendekia
Pekalongan.”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalahnya

yaitu :
1. Bagaimana Sistem Pendidikan Asrama di MAN Insan Cendekia
Pekalongan ?
2. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Asrama di MAN Insan Cendekia
Pekalongan ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian dari fokus penelitian diatas yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan sistem pendidikan asrama di MAN Insan

Cendekia Pekalongan.



2. Untuk menganalisis pelaksanaan pendidikan asrama di MAN Insan
Cendekia Pekalongan.

Kegunaan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam mengatasi problematika
saat ini terutama masalah karakter peserta didik di sekolah dengan sistem
pendidikan berasrama.

2. Sebagai kajian dalam menanggulangi problematika belajar peserta didik
dengan pendidikan asrama.

3. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan acuan bagi sekolah dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam dengan pendidikan
berasrama dan dapat digunakan sebagai kajian dalam meningkatkan
efektivitas pelaksanaan pendidikan asrama di sekolah.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini dilakukan untuk melihat sejauh mana maslah ini
pernah ditulis oleh orang lain. Kemudian ditinjau untuk mengetahui
persamaan dan perbedaannya. Dengan tinjauan pusta ini peneliti juga
menghindari penulisan yang sama.

Terdapat beberapa penelitian yang sudah pernah diteliti terkait dengan
sistem pendidikan asrama dan teori behaviorisme. Penelitian tersebut yaitu :

Pertama, yaitu Tesis dari Sri Martini dengan judul “Pengaruh

Program Asrama terhadap Motivasi Belajar ditinjau dari Kecerdasan Emosi”,

dalam penelitian ini, penulis menerangkan bahwa terdapat beberapa

permasalahan asumsi yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang mengikuti



program asrama akan membentuk manusia yang lebih peka terhadap
lingkungan sekitar dan displin, selain itu juga akan dapat beradaptasi dengan
lingkungan yang majemuk, sedangkan mahasiswa yang tidak tinggal di
asrama lebih cenderung tidak peka terhadap lingkungan sekitar dan kurang
bisa disiplin. Sehingga mereka cenderung lebih kesilitan dalam mengelola
emosi.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu : Apakah
ada perbedaan pengaruh program asrama terhadap motivasi belajar
mahasiswa keperawatan tingkat satu STIKES An-Nur Purwodadi, Apakah
ada perbedaan pengaruh kecerdasan emosi terhadap motivasi belajar
mahasiswa keperawatan tingkat satu STIKES An-Nur Purwodadi, dan
Apakah terdapat interaksi antara program asrama dan kecerdasan emosi
terhadap motivasi belajar mahasiswa keperawatan tingkat satu STIKES An-
Nur Purwodadi. Dan penelitian ini membahas tentang adanya perbedaan
pengaruh program asrama, antara mahasiswa yang tinggal di asrama dan tidak
tinggal di asrama, juga membahas tentang perbedaan kecerdasan emosi dan
motivasi belajar serta interaksi antara asrama dan kecerdasan emosi dan
motivasi belajar. Dari tesis ini terdapat hipotesis yaitu terdapat perbedaan
pengaruh program asrama terhadap motivasi belajar, terdapat perbedaan
pengaruh kecerdasan emosi terhadap motivasi belajar dan terdapat interaksi
antara program asrama dan kecerdasan emosi terhadap motivasi belajar.

Pengujian dengan ANOVA dua jalur didapatkan hasil penelitian

bahwa terdapat perbedaan pengaruh program asrama terhadap motivasi
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belajar asrama. Program asrama menghasilkan motivasi belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan program tidak asrama. Mahasiswa dengan
kecerdasan emosi tinggi, lebih tinggi motivasi belajarnya dibandingkan
dengan mahasiswa dengan kecerdasan emosi rendah.!

Kedua, tesis yeng berjudul “Inovasi Pendidikan Agama Islam di
Lembaga Pendidikan Islam Bersistem Boarding School di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta” yang ditulis oleh Mohammad Jakfar. Dalam kesimpulan
wawancara yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu
menunjukkan bahwa sekolah konvensional dianggap tidak memadai dalam
membentuk kepribadian anak didik (kepribadian Islam maupun nasionalisme
atau cinta tanah air). Sekolah hanya dianggap tempat untuk menguasai materi.
Dari hal tersebut inovasi pendidikan islam bersistem boarding school
dianggap mampu menjawab problematika yang dialami dalam pendidikan.
Maka, sistem pendidikan boarding school harus mampu memberikan inovasi.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu apa saja
bentuk-bentuk inovasi pendidikan agama Islam bersistem boarding school di
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta?, Bagaimana Penerapan inovasi Pendidikan
agama Islam bersistem boarding school di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta?
Dan Apa problematika inovasi pendidikan agama Islam bersistem boarding
school terhadap sistem pembelajaran di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Dan

dalam penelitian ini penulis akan memaparkan tentang apa saja bentuk-bentuk

11 Sri Martini, Pengaruh Program Asrama terhadap Motivasi Belajar ditinjau dari
Kecerdasan Emosi, (Surakarta: Tesis Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014), him. vii.
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inovasi, penerapan dan problematika yang dialami dalam pendidikan agama
Islam bersistem boarding school di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

Dalam penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa bentuk-bentuk
inovasi pendidikan agama Islam di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta terbagi
menjadi empat aspek. Keempat aspek inovasi tersebut antara lain adalah
inovasi dalam aspek tujuan pendidikan, aspek materi atau konten kurikulum
dan pengajaran, inovasi dalam aspek pendidikan dan proses, dan inovasi
dalam aspek sarana dan prasarana. Adapun pelaksanaan pendidikan agama
Islam di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta terdiri dari kegiatan intra pagi, intra
sore dan intra malam. Dalam melakukan inovasi pendidikan di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta terdapat beberapa hal yang menjadi problem dalam
melakukan inovasi pendidikan Agama Islam, diantaranya adalah lokasi
gedung SMP IT Abu Bakar Yogyakarta yang bercampur dengan masyarakat
sekitar, sehingga tidak maksimalnya pembina asrama dalam mengontrol
siswa yang melanggar disiplin, pembina asrama yang sering berganti dan
tidak adanya pengkaderan pembina asrama serta kurangnya pengamanan di
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.*?

Ketiga, Jurnal dengan judul “Perbedaan Motivasi Belajar dan Prestasi
Belajar pada Siswa yang Menggunakan Sistem Boarding School dan Siswa
yang tidak menggunakan Sistem Boarding School di SMA Muhammadiyah 1
Gresik” yang ditulis oleh Mai Kurniasari Ningtias dan Muhammad Sholeh

dalam E-Journal UNESA Volume 01 Tahun 2013, permasalahan dalam jurnal

12 Mohammad Jakfar, Inovasi Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan Islam
Bersistem Boarding School di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015), him. vii.
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ini yaitu tentang perbedaan motivasi belajar antara siswa yang menggunakan
sistem boarding school dan siswa yang tidak menggunakan sistem boarding
school di SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Dan dalam jurnal tersebut
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar pada siswa yang
menggunakan sistem boarding school dan siswa yang tidak menggunakan
sistem boarding school dan juga terdapat perbedaan prestasi belajar pada
siswa yang menggunakan sistem boarding school dan siswa yang tidak
menggunakan sistem boarding school. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
prestasi belajar yang diperoleh oleh siswa yang menggunakan sistem
boarding school di SMA Muhammadiyah 1 Gresik meraih nilai tertinggi
yaitu 90,0. Dalam hal motivasi belajar pada siswa yang menggunakan sistem
boarding school lebih tinggi dari pada skor motivasi pada siswa yang tidak
menggunakan sistem boarding school.*®

Keempat, Artikel dengan judul “Dinamika Perubahan Pesantren
Hingga Boarding School” dalam Jurnal Mukaddimah Evolusi Pesantren yang
ditulis oleh Suyadi. Dalam jurnal tersebut, menjelaskan bahwa dinamika
perubahan lembaga pendidikan Islam, dari pesantren tradisional-modern
menjadi madrasah dan sekolah merupakan bukti evolusi pendidikan Islam
dalam menyesuaikan dirinya dengan perubahan sosial budaya disisi lain.
Lebih dari itu, perubahan sosial budaya yang dikawal evolusi pendidikan

Islam atau pesantren adalah terwujudnya masyarakat yang baldatun

13 Mai Kurniasari Ningtias dan Muhammad Sholeh, “Perbedaan Motivasi Belajar dan
Prestasi Belajar pada Siswa yang Menggunakan Sistem Boarding School dan Siswa yang tidak
menggunakan Sistem Boarding School di SMA Muhammadiyah 1 Gresik”, E-Journal UNESA,
Volume 01 Tahun 2013.
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tayyibatun wa rabbun ghafur. Sebelum berdiri pesantren, di Indonesia telah
ada lembaga pendidikan agama jawa yang disebut padepokan atau
pawiyatan.'*

Terdapat persamaan garis besar tema dari keempat penelitian di atas
yaitu tentang pendidikan asrama, namun dari keempat penelitian tersebut
belum ada yang meneliti tentang sistem pendidikan asrama yang membahas
tentang bagaimana sistem pendidikan asrama tersebut dapat mempengaruhi
tidak hanya motivasi dan prestasi belajar tetapi juga dalam pembentukan
karekter dan juga untuk menanggulangi problematika dalam belajar.
Problematika belajar peserta didik seperti adanya dikotomi ilmu dan
degradasi moral yang terjadi. Karena dalam madrasah khususnya terdapat
dikotomi ilmu yaitu ilmu agama dan ilmu umum yang seharusnya kedua ilmu
tersebut sama-sama penting. Dan dengan sistem pendidikan berasrama atau
boarding school ini maka sekolah atau madrasah dapat memberi tambahan
ilmu pengetahuan yang tidak cukup jika hanya dilakukan di sekolah, sekolah
juga dapat memantau dalam hal prestasi akademik dan membiasakan peserta
didik untuk bersikap positif sehingga dapat mengembangkan karakter.
Sehingga dalam Dberasrama tidak hanya mengembangkan kecerdasan
intelaktual tetapi juga kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual peserta

didik.

14 Suyadi, Evolusi Pesantren: Dinamika Perubahan Pesantren Hingga Boarding School.
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012), Jurnal Mukaddimah, Vol. 18, No. 1, 2012.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian
kualitatif di lapangan (studi kasus) yaitu suatu penelitian yang dilakukan
secara mendalam mengenai suatu unit sosial, sehingga menghasilkan
gambaran yang teroganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial
tersebut. ™

Dalam penelitian kualitatif harus memuat pertanyaan mengapa
sehingga mendapatkan jawaban mengenai hakikat sesuatu serta hubungan
di antara gejala-gejala atau konsep.'® Adapun objek penelitian ini adalah
MAN Insan Cendekia Pekalongan.

Penelitian yang dilakukan di MAN Insan Cendekia Pekalongan
merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran seseorang secara individual
maupun kelompok, beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan
prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.’

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif
karena penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan yaitu : Pertama,

menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), kedua

15 Moh. Alli, Strategi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 2002), him. 158.

16 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 3-4.

17 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 60.
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untuk menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). 8
Penelitian di MAN Insan Cendekia Pekalongan ini bertujuan untuk
menjelaskan dan menggambarkan sistem pendidikan asrama di MAN
Insan Cendekia Pekalongan.

Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini diperoleh melalui narasumber.
Narasumber subyek atau informan adalah orang yang berhubungan
langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
atau objek penelitian.

Pemilihan istilah informan dalam penelitian ini merujuk pendapat
Sugiyono. Menurut Sugiono, dalam penelitian kualitatif tidak
menggunakan sampel tetapi narasumber atau partisipan, informan, teman
dan guru dalam penelitian.*® Narasumber penelitian merupakan orang yang
akan memberikan informasi secara menyeluruh pada penelitian ini.

Pengambilan narasumber pada penelitian ini diambil berdasarkan
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan narasumber dengan
pertimbangan tertentu, yakni orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang situasi sosial yang akan diteliti.?°

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu Kepala MAN
Insan Cendekia Pekalongan, Wakil Kepala Bidang Kurikulum MAN Insan

Cendekia Pekalongan, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Guru MAN Insan

18 | bid.
19 Sugiono, Metode Penelitian ..., him. 298.
20 Sugiono, Metode Penelitian..., him. 300.
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Cendekia Pekalongan, Pembina Asrama MAN Insan Cendekia Pekalongan
dan Peserta didik. Peserta didik dipilih secara acak pada setiap jenjangnya.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya pengumpulan berbagai data, maka penulis
menggunakan beberapa metode, antara lain :
a. Metode Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam arti
yang luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada
pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak
langsung.?!

Metode observasi digunakan oleh penulis untuk mendapatkan
data tentang sistem dan pelaksanaan pendidikan asrama dengan
mengamati secara langsung bagaimana sistem dan pelaksanaan
pembelajaran di asrama untuk mendapat kesimpulan dari pengamatan
tersebut. Observasi di MAN Insan Cendekia Pekalongan dilakukan
untuk melihat lingkungan sekitar madrasah dan mengamati kegiatan
peserta didik di lingkungan sekolah dan asrama.

b. Metode Interview
Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya

jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan

21 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 11, (Yogyakarta: Andi, 2001), him. 151.
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penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang lebih

lengkap setelah penulis mengadakan observasi.

Jenis wawancara yang peneliti gunakan pada penelitian ini
yaitu wawancara mendalam (in-dept interview) vyaitu pertemuan
langsung dengan narasumber secara berulang-ulang untuk
mendapatkan berbagai data ataupun penjelasan yang utuh dan
mendalam darinya. Oleh karena itu, aplikasi dari wawancara
mendalam tidak bersifat kaku dan terstruktur, bahkan lebih terbuka
(open-ended). ?? Sehingga pedoman wawancara hanya berupa garis
besar dari permasalahan yang akan ditanyakan.

Metode interview atau wawancara digunakan oleh penulis
untuk mendapatkan data tentang perencanaan serta pelaksanaan dan
penerapan dalam sistem pendidikan asrama di MAN Insan Cendekia
serta faktor pendukung dan penghambatnya.

Adapun interviewer dalam penelitian ini yaitu :

1) Kepala MAN Insan Cendekia Pekalongan, vyaitu untuk
mengetahui kondisi madrasah secara umum tentang kegiatan-
kegiatan di madrasah dan asrama juga tentang sistem pendidikan
asrama dan problematika serta tantangan madrasah bersistem

asrama.

22 Sukiman, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Praktis
bagi Mahasiswa Tarbiyah), Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, No. 2, Vol. 4, (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), him. 147.
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2) Wakil Kepala Bidang Kurikulum, yaitu memperoleh informasi
berkaitan dengan sistem operasional pendidikan dan sistem
pendidikan asrama.

3) Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, yaitu untuk memperoleh
informasi berkaitan dengan kegiatan peserta didik di sekolah.

4) Guru, yaitu untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran di kelas. Terdapat dua guru yang
diwawancarai yaitu guru mata pelajaran umum dan guru mata
pelajaran agama.

5) Pembina asrama, yaitu untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan kegiatan dan konsep pendidikan dengan sistem
asrama.

6) Peserta didik, yaitu untuk memperoleh informasi yang berkaitan
tentang respon dari kegiatan pembelajaran di madrasah dan
asrama serta problematika yang dialami.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku,
surat kabar, majalah, notulen, prasasti, agenda, dan lain-lain.?
Dokumentasi MAN Insan Cendekia Pekaongan diperoleh

dengan cara peneliti mengambil langsung data melalui gambar juga

23 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 158.
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dengan meminta data yang peneliti perlukan dengan bagian tata usaha
juga dengan pembina asrama.

Metode dokumentasi digunakan oleh  penulis untuk
memperoleh data yang meliputi sejarah singkat, visi, misi, struktur
organisasi, keadaan pendidik dan peserta didik, dan data-data yang
berupa catatan yang berkaitan dengan sistem pendidikan asrama di
MAN Insan Cendekia Pekalongan.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah mengurai menjadi beberapa detail atau proses
penyederhanaan suatu data dalam bentuk yang mudah untuk
diinterpretasikan. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis
kualitatif, artinya analisis dengan menekankan pada proses penyimpulan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan fenomena yang
diamati dengan menggunakan logika ilmiah.?* Dengan demikian penelitian
diharapkan dapat menghasilkan berbagai informasi yang berhubungan
dengan problematika belajar dan pembentukan karakter dengan sistem
pendidikan asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data
secara umum melihat pada langkah-langkah yang dikemukakan oleh Lexy

J. Moleong yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut :

2% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2006), him. 6.
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a. Menelaah seluruh data, yaitu semua data yang dikumpulkan baik
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dibaca, dipelajari dan
ditelaah secara seksama.

b. Reduksi data yaitu merangkum dan memilih pokok-pokok penting
serta sistematis, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang hasil penelitian. Reduksi data dalam penelitian ini yaitu
dengan mengkaji tentang sistem pendidikan asrama di MAN Insan
Cendekia Pekalongan.

c. Menyusun data dalam satu kesatuan, dalam langkah ini bertujuan
untuk menentukan unit analisis. Semua data yang didapat dari proses
wawancara, observasi dan dokumentasi dianalisis.

d. Kategorisasi, yaitu pengumpulan data yang berfungsi untuk
memperkaya unit menjadi satu kesatuan.

e. Triangulasi, vyaitu teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai ternik pengumpulan data dan sumber
data yang ada.?® Triangulasi sumber data yaitu mendapatkan data dari
sumber yang berbeda dengan teknik yang sama, seperti dokumen,
arsip, hasil wawancara dan hasil observasi. Triangulasi teknik yaitu
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, seperti metode

wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan

25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 330.
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metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat
wawancara dilakukan.
F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran umum agar mudah dalam pembahasan,
maka penulis merumuskan sistematika penulisan tesis.

Bagian awal berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman
Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman
Motto, Halaman Abstrak, Halaman Kata Pengantar, Halaman Daftar Isi, dan
Daftar Tabel. Bagian isi berupa :

Bab | Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian dan Keguanaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il berisi tentang Sistem Pendidikan Asrama yang akan berisi
tentang Pengertian Sistem Pendidikan, Kedudukan Pendidikan dalam Islam,
Pengertian Asrama (Boarding School), Jenis-jenis Asrama, Karakteristik
Sistem Pendidikan Asrama, Tujuan Pendidikan Asrama, Manfaat dan
Kelebihan Pendidikan Asrama, Problematika Pendidikan Asrama, Tujuan
Kolaborasi Pendidikan Formal dan Asrama, dan Inovasi Pendidikan
Bersistem Asrama.

Bab Il berisi tentang Gambaran Umum MAN Insan Cendekia
Pekalongan berupa tempat atau setting lokasi penelitian, membahas tentang
Letak Geografis Madrasah, Sejarah Berdirinya Madrasah, Tujuan Madrasah,

Visi dan Misi Madrasah, Struktur Organisasi Madrasah, Keadaan Pendidik,
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Karyawan, Pembina, dan Peserta Didik, Standar Kompetensi Lulusan,
Kurikulum, dan Sarana Prasarana Madrasah.

Bab IV berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi
tentang Sistem Pendidikan Asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan, dan
Pelaksanaan Pendidikan Asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan.

Bab V Penutup. Pada bab ini menyampaikan simpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

Bagian akhir, berisi Daftar Pustaka dan Daftar Riwayat Hidup Penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
dalam bab sebelumnya terkait dengan sistem pendidikan asrama di MAN

Insan Cendekia Pekalongan, maka dapat disimpulkan :

1. Sistem pendidikan asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan yaitu
terdiri dari karakteristik pendidikan asrama, tujuan pendidikan asrama dan
kesiswaan, kelebihan dalam sistem pendidikan asrama dan problematika
yang terjadi dalam sistem pendidikan asrama. Sistem pendidikan asrama
merupakan sistem paling ideal untuk mewujudkan peserta didik yang
tidak hanya unggul dibidang IPTEK (limu Pengetahuan dan Teknologi)
tetapi juga IMTAQ (Iman dan Tagwa). MAN Insan Cendekia Pekalongan
sebagai salah satu madrasah negeri dibawah naungan Kemenag juga
menerapkan pendidikan bersistem asrama agar peserta didiknya cerdas
secara spiritual, emosional dan intelektual.

2. Sistem pelaksanaan pendidikan bersistem asrama di MAN Insan Cendekia
Pekalongan yang memaksimalkan tiga ranah kecerdasan. Yaitu yang
pertama ranah kecerdasan secara spiritual, kedua kecerdasan emosional
dan ketiga kecerdasan intelektual dengan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan di MAN Insan Cendekia dengan pembiasaan yang dilakukan

secara berulang-ulang sehingga mendapatkan respon yang maksimal dari

125
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peserta didik. MAN Insan Cendekia berharap peserta didiknya unggul
dalam IPTEK (limu Pengetahuan dan Teknologi) dan IMTAQ (Iman dan
Tagwa) dengan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan tersebut.

3. Faktor pendukung dan penghambat sistem pendidikan asrama di MAN
Insan Cendekia Pekalongan yaitu, faktor pendukungnya antara lain letak
madrasah yang berada di kota sehingga mudah dalam mendapatkan
informasi, letak sekolah dan asrama yang terdapat dalam satu komplek,
MAN Insan Cendekia yang dikelola langsung oleh Kementerian Agama
dan lingkungan yang demokratis.

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain, peserta didik yang
heterogen, biaya pendidikan yang lebih mahal, sumber daya manusia yang
belum banyak, masih belum memadainya fasilitas pendukung belajar

peserta didik dan peserta didik yang masuk atas dorongan orang tua.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, ada beberapa
saran yang terkait dengan yang peneliti ajukan tentang sistem pendidikan
asrama di MAN Insan Cendekia, antara lain :
1. Bagi Pendidik dan Pembina Asrama
a. Pendidik lebih memberikan motivasi yang lebih pada peserta didik
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat lebih

bersemangat dalam belajar.
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b. Pendidik dan pembina asrama lebih dalam melakukan inovasi
pembelajaran dan kegiatan berasrama sehingga lebih efektif bagi
peserta didik.

2. Bagi Sekolah

a. Meningkatkan mutu dalam segala hal, sehingga output mempunyai
kualitas yang memadai

b. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat sekitar tentang pendidikan
bersistem asrama

3. Bagi Pemerintah

a. Perlu dukungan dari pemerintah secara optimal baik moril maupun
materiil terkait dengan pelaksanaan pendididan bersistem asrama.

b. Penyusunan kurikulum yang dapat mengakodir pendidikan bersistem

asrama.

C. Penutup
Dengan perasaan syukur, peneliti mengucapkan segala puji bagi Allah
SWT vyang telah melimpahkan rahmat, taufig dan hidayah-Nya, serta
sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW. Akhirnya peneliti dapat
menyelesaikan tesis ini, meskipun masih banyak kekurangan. Oleh karena itu,
peneliti mohon kritik dan saran guna meningkatkan kualitas di dalamnya.
Harapan peneliti, semoga tesis ini bermanfaat bagi peneliti khususnya dan

pihak-pihak yang ada di bidang pendidikan pada umumnya.
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Kegiatan Teater MAN Insan Cendekia Pekalongan

Kegiatan Teater MAN Insan Cendekia Pekalongan dalam acara malam inagurasi
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Penggunaan teknologi dalam pembelajaran

Sosialisasi Science and Technology EquityProgram di acara Education Fair



PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara hanya garis besar dari pertanyaan yang akan

ditanyakan. Pedoman tersebut yaitu :

a. Wawancara dengan Kepala MAN Insan Cendekia Pekalongan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Bagaimana latar belakang atau sejarah pendidikan asrama di MAN
Insan Cendekia Pekalongan ?

Bagaimana perkembangan dan kondisi MAN Insan Cendekia
Pekalongan sampai sekarang ?

Bagaimana langkah-langkah madrasah dalam mewujudkan visi dan
misi MAN Insan Cendekia Pekalongan ?

Bagaimana kondisi sarana prasarana di MAN Insan Cendekia
Pekalongan ?

Bagaimana pendapat bapak tentang pendidikan asrama ?

Apa tujuan MAN Insan Cendekia dengan sistem pendidikan asrama ?
Apa bentuk pembiasaan yang diterapkan di MAN Insan Cendekia
Pekalongan ?

Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan asrama di MAN Insan
Cendekia Pekalongan ?

Bagaimana konsep pendidikan asrama dalam mencerdaskan peserta

didik secara spiritual ?

10) Bagaimana konsep pendidikan asrama dalam mencerdaskan peserta

didik secara intelektual ?



C.

11) Bagaimana konsep pendidikan asrama dalam mencerdaskan peserta

didik secara emosional ?

12) Bagaimana respon yang terjadi setelah stimulus pendidikan asrama

diberikan ?

13) Apa kelebihan dan kekurangan tinggalnya peserta didik di asrama ?

14) Apa karakteristik (ciri khas) yang dimiliki oleh MAN Insan Cendekia

Pekalongan ?

15) Prestasi yang diraih oleh peserta didik, madrasah dan asrama ?

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

. Wawancara dengan Waka Kurikulum MAN Insan Cendekia Pekalongan

Apa bentuk kurikulum yang digunakan di madrasah ?

Apa ciri khas kurikulum di MAN Insan Cendekia Pekalongan ?

Apa tujuan kurikulum di MAN Insan Cendekia Pekalongan ?

Apa saja program kurikulum dalam sistem pendidikan asrama ?

Apa tujuan kolaborasi sistem pendidikan formal dan madrasah ?

Apa sebab adanya kolaborasi sistem pendidikan formal dan madrasah ?
Apakah terdapat inovasi pembelajaran yang dilakukan di madrasah
dan asrama ?

Bagaimana model dan metode yang digunakan di madrasah dan di
asrama ?

Bagaimana pelaksanaan pendidikan formal dan asrama di MAN Insan

Cendekia Pekalongan ?

10) Apa perbedaan MAN Insan Cendekia dengan sekolah lain ?

Wawancara dengan Waka Kesiswaan



1) Apa saja kegiatan peserta didik di madrasah ?

2) Apa kelebihan dan kekurangan sistem pendidikan di MAN Insan
Cendekia Pekalongan ?

3) Pertimbangan apa memilih kegiatan-kegiatan tersebut ?

4) Menurut bapak/ibu apakah peserta didik enjoy dengan kegiatan
tersebut ?

Wawancara dengan Guru MAN Insan Cendekia Pekalongan

1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di MAN Insan Cendekia
Pekalongan ?

2) Bagaimana evaluasi terhadap peserta didik ?

3) Problematika belajar yang dialami peserta didik di MAN Insan
Cendekia Pekalongan ?

4) Apa kelebihan dan kekurangan sistem pendidikan di MAN Insan
Cendekia Pekalongan ?

Wawancara dengan pembina asrama MAN Insan Cendekia Pekalongan

1) Apa manfaatnya peserta didik tinggal di asrama ?

2) Apa saja program keasramaan yang ada di MAN Insan Cendekia
Pekalongan ?

3) Apa problematika dalam sistem pendidikan asrama di MAN Insan
Cendekia Pekalongan ?

4) Apa model pembelajaran yang dilakukan di asrama MAN Insan
Cendekia Pekalongan ?

5) Bagaimana cara pembiasaan peserta didik di asrama ?



6) Bagaimana pelaksanaan pendidikan di asrama ?

Wawancara dengan peserta didik MAN Insan Cendekia Pekalongan

1) Apakah adik merasa senang bersekolah di MAN Insan Cendekia
Pekalongan ?

2) Kegiatan apa saja yang di lakukan ?

3) Bagaimana pendapat adik, tentang kegiatan yang ada di MAN Insan
Cendekia Pekalongan ?

4) Kegiatan apa yang paling menyenangkan untuk dilakukan ?

5) Pembiasaan apa yang dilakukan di asrama ?
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TATA TERTIB PESERTA DIDIK
MAN INSAN CENDEKIA PEKALONGAN

BAB |
UMUM
PASAL 1

Peserta didik wajib mematuhi tata tertib yang telah ditetapkan.
Peserta didik wajib menjaga nama baik adrasah, di dalam maupun di luar
madrasah.
Peserta didik wajib menghormati seluruh civitas akademika MAN Insan
Cendekia Pekalongan (guru, tenaga kependidikan, peserta didik) dan tamu
madrasah.
Peserta didik wajib mengikuti seluruh kegiatan madrasah.
Peserta didik wajib berbuasana sopan, rapi dan islami.
Peserta didik bertanggung jawab terhadap terciptanya 7 K (ketertiban,
kebersihan,  kerapian, keindahan, kerindangan, keamanan dan
kekeluargaan) di lingkungan madrasah.
Peserta didik dilarang merusak atau mengubah fasilitas madrasah.
Peserta didik dilarang melakukan perbuatan yang melanggar norma dan
syariat islam.
Peserta didik yang melanggar tata tertib akan dikenai sanksi sesuai
pelanggaran yang dilakukan.
Tata tertib ini berlaku selama menjadi peserta didik MAN Insan Cendekia
Pekalongan.
BAB Il
TATA TERTIB KEGIATAN AKADEMIK
PASAL 2
Upacara Bendera / Apel

Peserta didik wajib mengikuti upacara bendera / apel yang
diselenggarakan oleh madrasah (1).

Peserta didik yang ditunjuk sebagai petugas upacara bendera / apel wajib
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya (1).

Peserta didik wajib hadir di lapangan, 10 menit sebelum upacara / apel
dimulai.

Peserta didik wajib mengikuti upacara bendera / apel dengan tertib sesuai
dengan tata laksana upacara bendera / apel yang berlaku.
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PASAL 3
Persispan Belajar

Peserta didik sudah berada di gedung pendidikan 5 menit sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai dengan berbaris secara tertib dipimpin oleh
peserta didik piket (1).

Peserta didik wajib berdo’a sebelum jam belajar dimulai, dan membaca
basmalah pada awal jam berikutnya.

PASAL 4
Kegiatan Belajar

Peserta didik wajib mengikuti dan melaksanakan kegiatan pembelajaran
pada waktu dan tempat yang telah ditentukan (2).

Peserta didik wajib menjaga ketertiban, kebersihan, dan keamanan selama
pelajaran berlangsung.

Peserta didik wajib mengikuti pelajaran dengan seksama sampai akhir
pelajaran.

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peserta didik tidak
diperkenankan membawa dan menggunakan alat-alat yang tidak
berhubungan dengan Kkegiatan pembelajaran seperti : MP3, MP4,
Laptop/Notebook, alat komuniasi dan sejenisnya kecuali atas ijin guru
mata pelajaran (5).

Selama kegiatan belajar berlangsung, peserta didik tidak diperkenankan
meninggalkan gedung pendidikan kecuali atas ijin guru piket (1).

Bila sampai 10 menit di kelas tidak/belum ada guru, maka ketua kelas
harus menghubungi guru piket.

Peserta didik yang piket kelas wajib melaksanakan tugasnya sampai am
pelajaran berakhir.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca do’a secara bersama-
sama.

Peserta didik yang berhalangan hadir karena sesuatu hal (sakit, lomba
akademik/non akademik, dan ijin alasan penting) harus ada keterangan
tertulis dari pihakyang terkait sesuai dengan kewenangannya.

Peserta didik yang berhalangan hadir karena sakit lebih dari tiga hari wajib
melampirkan surat keterangan dokter.

Peserta didik yang berhalangan hadir wajib memelajari pelajaran yang
telah ditinggalkan yang sesuai dengan petunjuk guru mata pelajaran.
Peserta didik boleh tidak mengikuti kegiatan madrasah atas rekomendasi
tertulis dari pimpinan madrasah.



13. Kegiatan pembelajaran diatur oleh bidang akademik/kurikulum.

PASAL 5
Waktu Istirahat

1. Peserta didik dianjurkan menggunakan waktu istirahat pertama dengan
baik diluar kelas.

2. Peserta didik wajib meninggalkan rung kelas selama istirahat kedua.

3. Selama waktu istirahat, peserta didik tidak diperbolehkan kembali ke
asrama kecuali atas alasan tertentu (keputrian, sakit) atas izin guru piket.

4. Waktu istirahat ditentukan sesuai jadwal akademik.

5. Peserta didik wajib kembali ke kelas bila waktu istirahat selesai (1).

PASAL 6
Tagihan (Ulangan, Quis, Tugas)

1. Peserta didik wajib mengikuti bentuk-bentuk tagihan (ulangan, quiz, tugas)
dari guru, dengan atau tanpa pemberitahuan sebelumnya.

2. Hasil ulangan harian tertulis telah dibagikan kepada peserta didik wajib
ditanda tangani oleh guru asuh/orang tua dan harus diserahkan kembali
kepada guru mata pelajaran sesuai dengan petunjuk guru mata pelajaran.

3. Ulangan harian susulan hanya diberikan kepada peserta didik yang
berhalangan hadir sesuai dengan kebijakan guru mata pelajaran.

4. Peserta didik yang terbukti melakukan kecurangan/tidak jujur dalam
menyelesaikan tagihan diberi nilai 0 (nol) (25).

PASAL 7
Laporan Hasil Belajar

1. Laporan hasil belajar harus terawat baik.

2. Pengembalian laporan hasil belajar semester ganjil dapat dilakukan oleh
orangtua/wali/guru asuh peserta didik, sedangkan pada semester genap
wajib dilakukan oleh orangtua/wali.

3. Pengambilan laporan hasil belajar dilakukan  setelah memenubhi
persyaratan administrasi.

4. Laporan hasil belajar yang telah diterima oleh orangtua/wali harus ditanda
tangani sebelum dikembalikan kepada wali kelas selambat-lambatnya 2
minggu setelah awal pelajaran dimulai.

5. Laporan hasil belajar yang kotor, rusak atau hilang selama ditangan
orangtua/wali/peserta didik menjadi tanggungjawab yang bersangkutan.



6. Tidak ada penggantian laporan hasil belajar kecuali duplikat.

BAB Il
TATA TERTIB KESISWAAN DAN KEASRAMAAN

Peserta didik wajib memilih salah stu kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan
oleh madrasah selain pramuka.

Peserta didik boleh menambah satu kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan
peminatannya.

Peserta didik kelas XII hanya boleh mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada
semester ganjil.

PASAL 9
Kegiatan Keolahragaan

1. Peserta didik wajib menaati tata tertib atau peraturan yang berlaku di
kegiatan keolahragaan.

2. Peserta didik melakukan kegiatan olahraga sesuai waktu dan jadwal yang
telah ditentukan.

3. Peserta didik wajib menggunakan celana olahraga (panjang), kaos
olahraga, dan bersepatu.

4. Saat berolahraga harus berpakaian sopan dan islami.

PASAL 10
Ketertiban

1. Peserta didik bertanggungjawab terhadap ketertiban lingkungan madrasah.
2. Peserta didik wajib belajar mandiri sesuai dengan waktu dan tempat
sebagai berikut :

a. Hari Senin s/d Ahad : Pukul 20.00 s/d 22.00 WIB di asrama atau di
luar asrama dengan seijin pembina asrama dan didampingi oleh
pendamping belajar mandiri.

b. Hari Senin s/d Jum’at khusus bimbingan mata pelajaran : Pukul 20.00
s/d 22.00 WIB di RKB.

3. Peserta didik wajib mematikan lampu, peralatan listrik dan kran air jika
hendak meninggalkan kamar asrama.

4. Peserta didik wajib menyerahkan kunci kamar kepada pembina asrama
saat meninggalkan kamar asrama.

5. Peserta didik dapat menerima kunjungan keluarga di tempat yang telah
disediakan pada jam-jam kunjungan :

a. Hari Sabtu : pukul 13.00 s/d 17.00 WIB
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15.

16.

b. Hari Ahad : pukul 07.30 s/d 16.00 WIB
Keterangan  : kunjungan diluar ketentuan lebih dari 3 kali dikenakan
poin pelanggaran (3).

Hari sabtu dan ahad terakhir menjelang dan sampai berakhirnya ulangan

umum (UTS, UAS, UN, UAMBN dan UM) peserta didik tidak

diperkenankan menerima kunjungan dan pesiar.

Peserta didik diperkenankan membawa HP/alat komunikasi saat pesiar,

liburan atau tugas keluar daerah, dan segera mengembalikan setibanya di

kampus MAN Insan Cendekia Pekalongan maksimal 1x 12 jam (5).

Setiap kiriman atau barang yang dibawa dari luar kampus diperiksa

terlebih dahulu oleh satpam atau petugas yang ditunjuk dan akan

disalurkan sesuai prosedur yang berlaku.

Peserta didik yang membunyikan radio/tape/mp3 tidak diperkenankan

memakai speaker aktif, hanya diperbolehkan menggunakan earphone (1).

Peserta didik wajib menempati (tidur) di kamar asrama yang telah

ditentukan (1).

Kegiatan kesiswaan dan keasramaan diakhiri pada pukul 22.00 WIB,

selanjutnya seluruh peserta didik kembali ke asrama untuk istirahat (3).

Peserta didik wajib menjaga sopan santun dalam bersikap, berbicara dan

bertindak, serta menjunjung tinggi sikap ukhuwah islamiyah dilingkungan

madrasah (10).

Peserta didik dilarang berperilaku melawan, menghina, berkelahi dan

bertindak sejenisnya kepada guru, pegawai, sesama teman dan tamu serta

orang lain di madrasah manapun diluar madrasah (50).

Peserta didik wajib menjaga toleransi dalam menggunakan fasilitas umum

dengan tidak mendominasi penggunaannya.

Peserta didik wajib saling membantu dan bekerjasama dalam kebaikan

dengan sesama penghuni asrama.

Peserta didik wajib berpenampilan rapi dan berpakaian islami di dalam

maupun di luar lingkungan madrasah kecuali di kamar asrama masing-

masing, dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Peserta didik putra rambut tertata rapi, berambut pendek, tidak
bergaya anak punk (rambut depan tidak melebihi alis, rambut bagian
samping tidak menutupi telinga dan telinga terlihat jelas dari depan,
rambut bagian belakang tidak melebihi kerah baju), dan tidak
diperkenankan memakai celana pendek atau celana tiga perempat,
pakaian ketat dan kaos singlet diluar asrama.

b. Peserta didik tidak boleh bertindik (putra), bertato, dan mewarnai
rambut. (20)
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18.

c. Peserta didik putri wajib memakai pakaian longgar (tidak ketat),
baju/kaos lengan panjang (tidak menunjukkan lekuk tubuh), dianjurkan
memakai kaos kaki pada saat diluar asrama dan tidak diperbolehkan
memakai aksesoris yang berlebihan atau diluar kepatutan. (2)

d. Pada saat pembelajaran, peserta didik memakai pakaian yang telah
ditentukan oleh madrasah.

Peserta didik yang akan keluar asrama/kampus, harus mendapatkan izin

dari pimpinan madrasah atau petugas yang ditunjuk (30).

a. Perizinan pesiar dilayani langsung oleh pembina asrama masing-
masing.

b. Perizinan di luar pesiar langsung ke pemimpin madrasah atau petugas
yang ditunjuk (pembina asrama).

Peserta didik yang akan keluar asrama/kampus tidak diperbolehkan

meminjam, memakai, mengendarai kendaraan bermotor milik pribadi,

keluarga, guru, karyawan dan warga sekitar madrasah tanpa didampingi

orang tua atau guru atau karyawan (5).

PASAL 11

Kebersihan, Kerapian dan Keindahan
Peserta didik bertnggung jawab terhadap kebersihan, kerapian dan
keindahan lingkungan madrasah.
Peserta didik wajib menjaga kebersihan jendela, korden, ruangan kamar,
kamar mandi dan WC di asrama masing-masing.
Peserta didik tidak diperbolehkan mengotori dan mencorat-coret kamar
serta seluruh perlengkapan fasilitas dilingkungan madrasah (5).
Peserta didik wajib meletakkan pakaian atau barang-barang pribadi
lainnya pada tempatnya (1).
Peserta didik wajib merapikan tempat tidur, meja belajar, lemari pakaian,
sepatu dan jemuran handuk.
Peserta didik wajib menjemur pakaian pada tempat yang telah ditentukan.
Peserta didik dilarang mengubah fasilitas yang ada di lingkungan
madrasah (1).
PASAL 12
Keamanan dan Kenyamanan

Peserta didik ikut bertanggungjawab terhadap keamanan dan kenyamanan
di lingkungan madrasah.

Peserta didik diperbolehkan membawa laptop, telefon seluler
(noncomputer tablet, non android, non smart phone, non bb, non iphone,
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non ipad, non gadget) dan barang tersebut harus dititipkan di loker, sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan (30).

Peserta didik hanya dapat menerima telefon atau menelefon di tempat
(RKB) pada waktu yang telah ditentukan kecuali dalam keadaan penting
atau darurat melalui guru asuh masing-masing (5).

Peserta didik tidak diperkenankan membawa barang-barang berharga di
luar kebutuhan peserta didik umumnya antara lain: televisi, vidio player
seperti mp4 dan sejenisnya, alat masak, speaker aktif, alat musik dan uang
dalam jumlah berlebihan (maksimal Rp. 300.000,-) atau barang lain yang
sejenisnya yang mengganggu dan membahayakan orang lain (10).

Peserta didik diperkenankan membawa dan atau memakan audio player
(mp3 dan sejenisnya) diasrama.

Peserta didik dilarang membawa senjata tajam (60).

Peserta didik dilarang mencuri dan atau memiliki barang milik orang lain
di asrama maupun di luar asrama.

Peserta didik tidak diperkenankan mengambil dan menggunakan barang-
barang milik orang lain tanpa sizin pemiliknya (ghasab) (3).

Peserta didik tidak diperkenankan melakukan tindakan yang
membahayakan diri atau orang lain (20).

Peserta didik dilarang masuk dan keluar ruangan lewat jendela (10).
Asrama dikunci (ditutup) dan dibuka, diatur oleh bidang keasramaan.
Peserta didik dilarang melakukan perbuatan zina, abnormalitas orientasi
seksual atau mengarah pada perbuatan mesum, seperti berciuman,
berpelukan, bergandengan, berkhalwat (berduaan di tempat yang tidak
umum) (100).

Peserta didik dilarang melakukan pelecehan seksual baik fisik maupun
verbal (30).

Peserta didik wajib menjaga jarak saat berinteraksi dengan lawan jenis,
baik saat kerja kelompok maupun kegiatan lain di madrasah (5).

Peserta didik dilarang berjudi, membawa dan tau menghisap rokok,
meminum minuman keras dan atau segala jenis minuman yang
memabukkan, makanan atau obat-obatan yang dilarang oleh agama dan
negara (narkoba) (100).

Peserta didik dilarang melihat, membawa, menyimpan atau mendengarkan
hal-hal yang mengandung unsur pornografi dan pornoaksi dalam bentuk
apapun (100).

PASAL 13
Kegiatan Tahfidz
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Peserta didik wajib mengikuti kegiatan tahfidz al-Qur’an (2).
Peserta didik mengikuti tahfidz al-Qur’an sesuai waktu, tempat dan jadwal
yang telah ditentukan.

BAB IV
TATA TERTIB KEGIATAN IBADAH
PASAL 14
Shalat Wajib

Peserta didik wajib mengerjakan shalat berjamaah di mushala (1).

Memakai pakaian shalat lengkap yang bersih, rapi dan suci dengan

ketentuan :

a. Peserta didik putra : sarung, baju koko (dilarang memakai kaos),
kopiah.

b. Peserta didik putri : mukena sesuai syariat islam.

Peserta didik memerhatikan dan mengamalkan adab di mushola atau

masjid :

Berjalan menuju musholla/masjid dengan tenang dan sopan

Menata rapi sandal atau sepatu

Ketika masuk masjid berdo’a dan mendahulukan kaki kanan

Menjaga kesucian tempat shalat

Menunggu ditegakkannya shalat dengan berdo’a dan berdzikir

Menjaga dari ucapan yang jorok dan tidak layak di musholla

Tidak bertepuk tangan di musholla

Tidak berbicara atau ngobrol di musholla

Dan lain lain yang mengganggu ketengan dalam beribadah

Peserta didik wajib memprioritaskan mengisi shaf-shaf paling depan.

Peserta didik dianjurkan melaksanakan shalat sunnah rawatib (gabliyah

dan ba’diyah).

Peserta didik mengikuti shalat jama’ah secara tertib sampai selesai berdo’a.

Peserta didik yang berhalangan berjamaah di mushala/masjid harus

melapor ke pembina asrama.

Mu’adzin telah berada di mushala/masjid 10 menit lebih awal dari waktu

shalat kecuali ada kegiatan madrasah.

Peserta didik telah berada di mushala/masjid sekurang-kurangnya 5 menit

sebelum shalat kecuali ada kegiatan madrasah.

Peserta didik bertanggungjawab terhadap kebersihan, ketertiban dan

kenyamanan tempat shalat, fasilitas dan kelengkapan inventaris

mushala/masjid.

—T@ "o a0 o



11. Peserta didik piket (adzan, badal imam, mencatat masbuk dan alfa)

melaksanakan tugas sesuai ketentuan.

12. Ketentuan tugas piket diatur oleh pembina asrama.

PASAL 15
Shalat Jum’at

1. Peserta didik putra langsung menuju ke masjid saat istirahat kegiatan
belajar mengajar (KBM) untuk shalat jum’at.
2. Peserta didik berdzikir atau membaca al-Qur’an dengan suara rendah
sebelum khutbah dimulai.
3. Peserta didik mendengarkan dan memerhatikan khutbah dengan khusyu’.
4. Peserta didik memerhatikan adab shalat jum’at.
5. Peserta didik putri shalat dhuhur berjama’ah pada saat shalat um’at
berlangsung di tempat yang telah ditentukan.
PASAL 16
Kegiatan Imtaq dan Bahasa
1. Peserta didik wajib mengikuti kegiatan keimtagan dan kebahasaan sesuai
ketentuan (apresiasi kultum, diskusi tematik, muhadharah, muhadatsah dan
lain-lain)
2. Ketentuan tentang kegiatan keimtagan dan kebahasaan diatur lebih lanjut
oleh bidang keasramaan.
BAB V
SANKSI DAN PEMBINAAN
PASAL 17
Bentuk Pelanggaran, Point dan Sanksi Pelanggaran
No | Bentuk Pelanggaran (Item Poin | Tambahan sanksi
Pelanggaran) pelanggaran
1. | Melakukan perbuatan zina,
abnormalitas orientasi seksual atau
yang mengarah pada perbuatan meum,
seperti berciuman, berpelukan,
berkhalwat (berduaan di tempat tidak
umum).
2. | Berjudi, membawa dan atau

menghisap rokok, meminum minuman
yang memabukkan, makanan atau




obat-obatan yang dilarang oleh agama
dan negara (narkoba).

Melihat, membawa, menyimpan atau
mendengarkan hal-hal yang
mengandung unsur pornografi dan
porno aksi dalam bentuk apapun.

Mencuri dan atau memiliki barang
milik orang lain di asrama maupun di
luar asrama.

Menyalahgunakan senjata tajam

Berperilaku melawan, menghina,
berkelahi dan tindakan sejenisnya
kepada guru, pegawai, sesama teman
dan tamu serta orang lain di madrasah
maupun di luar madrasah

Mengumpat, berbicara dengan tidak
sopan atau yang mengandung unsur
kata-kata jorok, kotor dan provokasi

Membawa laptop, telepon seluler
(computer tablet, nonandroid, non
smartphone, nonbb, noniphone,
nonipad, nongadget) dan barang
tersebut tidak dititipkan diloker, dan
penggunaan tidak sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan

HP disita selama 3 tahun,
laptop disita 2 bulan
(pelanggaran ke-1) dan
kelipatan tiap pelanggaran
yang berulang. HP dan
laptop selama disita
kerusakan tidak menjadi
tanggungan madrasah

Peserta didik yang keluar (selain
pesiar) tanpa seijin pimpinan
madrasah

10.

Melakukan pelecehan seksual baik
fisik maupun verbal

11.

Melakukan kecurangan atau tidak
jujur dalam menyelesaikan tagihan

12.

Melakukan tindakan yang
membahayakan diri atau orang lain
(naik tower, pemancar, bermain
petasan, dan lain lain)

13.

Masuk dan kelaur ruangan lewat
jendela

14.

Berperilaku tidak sopan dan atau
membantah kepada guru, pegawai dan
tamu serta orang lain di madrasah
maupun di luar madrasah

15.

Membawa barang-barang berharga di
luar kebutuhan peserta didik umumnya
antara lain: televisi, vidio player




seperti mp4 dan sejenisnya, alat
masak, speaker aktif, alat musik dan
uang dalam jumlah berlebihan
(maksimal Rp. 300.000,-) atau barang
lain yang sejenisnya yang
mengganggu dan membahayakan
orang lain

16.

Mengotori atau mencorat-coret kamar
serta seluruh perlengkapan fasilitas
dilingkungan madrasah

Mengecat ulang seperti
semula

17.

Tidak menjaga jarak saat berinteraksi
dengan lawan jenis, baik saat kerja
kelompok maupun kegiatan lai di
madrasah

18.

Menerima telefon atau menelefon di
tempat RKB pada waktu yang telah
ditentukan kecuali dalam keadaan
penting atau darurat melalui guru asuh
masing-masing

19.

Membawa dan menggunakan alat-alat
yang tidak berhubungan dengan
kegiatan pembelajaran seperti : Mp3,
Mp4, laptop/notebook, alat
komunikasi HP, dan lain-lain kecuali
atas ijin guru mata pelajaran

20.

Tidak segera mengembalikan HP
setelah kembali ke kampus
(pesiar/liburan) 1x12 jam

21.

Peserta didik keluar asrama pada jam
22.00 atau lebih

22.

Peserta didik keluar asrama atau
kampus meminjam, memakai,
mengendarai kendaraan bermotor
milik pribadi, keluarga, guru,
karyawan dan warga sekitar madrasah
tanpa didampingi orang tua atau guru
atau karyawan.

23.

Mengambil dan menggunakan barang-
barang milik orang lain tanpa seizin
pemiliknya (ghasab)

24.

Dikunjungi orangtua, kerabat, teman
dsb diluar waktu yang telah ditentukan
lebih dari 3 kali

25.

Meninggalkan asrama lebih dari jam
22.00 tanpa seizin pembina asrama

26.

Tidak mengikuti dan melaksanakan




kegiatan pembelajaran pada waktu dan
tempat yang telah ditentukan

217.

Tidak berpenampilan rapi dan
berpakaian islami di dalam maupun di
luar lingkungan madrasah kecuali di
kamar asrama masing-masing

28.

Tidak mengikuti kegiatan tahfidz

29.

Tidak mengikuti upacara bendera atau
apel yang diselenggarakan oleh
madrasah

30.

Peserta didik yang ditunjuk sebagai
petugas upacara bendera atau apel
tidak melaksanakan tugasnya dengan
sebaik-baiknya

31.

Tidak berada di gedung pendidikan 5
menit sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai dengan berbaris secara tertib

dipimpin oleh peserta didik piket

32.

Mengubah fasilitas yang ada
dilingkungan madrasah

33.

Tidak mengerjakan shalat berjamaah
di mushalla

34.

Tidak menempati (tidur) di kamar
asrama yang telah ditentukan

35.

Meninggalkan gedung pendidikan
kecuali atas ijin guru piket

36.

Terlambat masuk kelas setelah
istirahat selesai

37.

Keluar asrama tanpa ijin pembina
asrama atau petugas piket saat jam
belajar mandiri

38.

Menggunakan speaker aktif untuk
membunyikan musik di asrama

39.

Tidak meletakkan pakaian atau barang
barang pribadi lainnya pada tempatnya

PASAL 18
Sanksi dan Akumulasi Pelanggaran

. Pelanggaran yang dilakukan berulang baik jenisnya sama maupun berbeda

akan diakumulasikan pada sanksi pembinaan dan sanksi pelanggaran.

. Akumulasi pelanggaran diberlakukan selama peserta didik menempuh

pendidikan di MAN Insan Cendekia Pekalongan.




5.

Peserta didik yang berprestasi baik akademik dan atau non akademik di
dalam maupun di luar madrasah akan mendapat poin reward yang dapat
mempertimbangkan pada pengurangan poin pelanggaran.

Pemberian reward dan pelaksanaan skorsing sesuai pertimbangan dari
pimpinan madrasah atau tim yang ditunjuk (komisi displin).

Tim komisi disiplin dibentuk oleh pimpinan madrasah.

Setiap peserta didik yang melakukan pelanggaran diberikan pembinaan dan
sanksi sesuai dengan point sebagai berikut :

No

Akumulasi Poin | Sanksi, Tindakan pelanggaran dan pembinaan

1.

100 Dikeluarkan dari madrasah atau dikembalikan
keorang tua.

2.

90s.d 99 Mendapatkan surat peringatan pelanggaran dari
madrasah, membuat pernyataan untuk tidak
melakukan pelanggaran, pemanggilan orangtua/wali,
pembinaan dan skorsing 10 hari di luar madrasah,
peserta didik tidak dapat pelayanan dari madrasah.

70s.d 89 Mendapatkan surat peringatan pelanggaran dari
madrasah, membuat pernyataan untuk tidak
melakukan pelanggaran, pemanggilan orangtua/wali,
pembinaan dan skorsing 5 hari di luar madrasah,
peserta didik tidak dapat pelayanan dari madrasah.

50 s.d 69 Mendapatkan surat peringatan pelanggaran dari
madrasah, membuat pernyataan untuk tidak
melakukan pelanggaran, pemanggilan orangtua/wali,
pembinaan dan skorsing 3 hari di luar madrasah,
peserta didik tidak dapat pelayanan dari madrasah.

PASAL 19
Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan dilakukan oleh kepala madrasah atau unsur pimpinan, orangtua, guru
bimbingan dan konseling, wali kelas, guru asuh, pembina asrama dan atau guru
mata pelajaran yang terkait.

PASAL 20
Prosedur Pemberian Sanksi

Setiap pelanggaran dicatat dalam buku catatan pelanggaran.

Setiap catatan pelanggaran wajib diparaf oleh peserta didik yang
bersangkutan, guru BK dan sanksi pelanggaran.

Catatan pelanggaran disediakan di tempat tertentu.



. Setiap pegawai madrasah dapat melakukan pencatatan pelanggaran dan
melaporkannya kepada petugas yang ditunjuk bidang kesiswaan.

. Rekapitulasi catatan pelanggaran dilakukan oleh petugas yang ditunjuk
(Guru BK), digunakan untuk :

. Penanganan pelanggaran dilaksanakan maksimal satu pekan setelah
adanya pelaporan secara tertulis.

. Pelaksanaan penindakan untuk pembinaan dan sanksi pelanggaran
dilaksanakan oleh pimpinan madrasah atau petugas yang ditunjuk
(komdis).

. Pemberian pembinaan dan sanksi pelanggaran pada setiap poin ditetapkan
dan direkomendasikan oleh unsur pimpinan dan atau tim yang ditunjuk
oleh kepala madrasah.

. Segala prosedur dan hal lain yang belum diatur dalam ketentuan ini,
selanjutnya akan diputuskan oleh unsur pimpinan.
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